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Abstrak 

Pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Maros Sulawesi 
Selatan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis strategi peningkatan produktivitas usaha dan keberlanjutan UMKM. Desain 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, serta data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, survei, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang dibarengi dengan inovasi teknologi akan 
mendorong peningkatan produktivitas usaha ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kebijakan pemerintah, 
dukungan modal usaha, dan penguatan kapasitas sumber daya manusia secara simultan berpengaruh positif terhadap 
pengembangan UMKM. Berdasarkan hasil penelitian ini, strategi pertumbuhan ekonomi berbasis inovasi teknologi 
direkomendasikan untuk pengambilan keputusan pemerintah sebagai upaya peningkatan produktivitas usaha ekonomi 
masyarakat di Kabupaten Maros.  
Kata Kunci: Kesejahteraan Masyarakat, Pemberdayaan Masyarakat, Produktivitas Bisnis, UMKM. 

 

PENDAHULUAN 
Kebijakan pembangunan yang berorientasi pada 

pertumbuhan ekonomi daerah yang didukung oleh 
pemanfaatan teknologi akan mempercepat dan men-
dorong peningkatan produktivitas pada usaha ekonomi 
yang dikembangkan di masyarakat. Pembangunan 
ekonomi masyarakat melalui pelatihan kewirausahaan 
berdampak pada pertumbuhan ekonomi, dan upaya 
peningkatan produktivitas masyarakat akan memerlu-
kan inovasi teknologi (Stoica, O.; Roman, A.; Rusu, 
VD, 2020). Dinamika perekonomian global memberi-
kan dampak yang signifikan terhadap struktur per-
ekonomian kawasan, termasuk UMKM (Maksum, IR; 
Sri Rahayu, AY; Kusumawardhani, D, 2020). Stabilitas 
politik dan keamanan memegang peranan penting 
dalam pertumbuhan ekonomi. Artinya, komponen 
stabilitas politik, kondisi sosial ekonomi, dan investasi 
memiliki pengaruh positif terhadap aliran modal dan 
investasi di suatu negara, termasuk pengembangan 
usaha kecil dan menengah (De Vasconcelos, MV, 
2020).  

Lebih jauh lagi, industrialisasi dan modernisasi 
yang diikuti oleh arus investasi yang kondusif merupa-
kan faktor penentu pertumbuhan ekonomi regional di 
Indonesia (Surya, B.; et al, 2020). Dengan demikian, 
inovasi teknologi yang diikuti oleh stabilitas politik 
yang mengarah pada industrialisasi dan modernisasi 
akan mempercepat pertumbuhan ekonomi dan me-
ningkatkan produktivitas usaha ekonomi masyarakat 
(Surya, B. 2014). Pertumbuhan ekonomi di sejumlah 

negara di Asia Tenggara pada periode 2018–2019 
tumbuh rata rata 4,6%. Pertumbuhan ekonomi tertinggi 
dialami oleh Kamboja dan Vietnam, dengan nilai 
masing masing sebesar 7,1% dan 6,9% (United Nation, 
2019). Terdapat 63 juta UMKM yang berkembang di 
Indonesia, 62 juta di antaranya tergolong usaha 
menengah dan 750.000 di antaranya tergolong usaha 
kecil. Dengan demikian, UMKM berpotensi men-
dongkrak pertumbuhan ekonomi nasional di Indonesia. 
Lebih jauh, jika usaha-usaha ini dikembangkan dan 
ditingkatkan, perekonomian Indonesia akan mengalami 
pertumbuhan sebesar 5% (ASEAN Policy Brief, 2020). 
Artinya, UMKM yang berkembang akan menyumbang 
60% dari total produk domestik bruto (PDB) Indonesia. 
Keberadaan UMKM di Indonesia masih dihadapkan 
pada permasalahan yang sangat mendasar, yaitu lemah-
nya akses terhadap lembaga keuangan formal, khusus-
nya akses terhadap pinjaman modal dari perbankan 
yang hanya mencapai 20% dari total pinjaman yang di-
salurkan. Dengan demikian, karakteristik pengelolaan 
usaha kecil dan menengah masih belum kondusif untuk 
memberikan manfaat yang maksimal karena berbagai 
permasalahan kebijakan yang masih memerlukan 
prosedur dan persyaratan yang rumit (Surya, B.; et al, 
2020). 

Dalam konteks pertumbuhan daerah secara makro, 
dukungan terhadap eksistensi usaha ekonomi khusus-
nya UMKM perlu diarahkan untuk menciptakan daya 
saing dan produktivitas usaha yang berdaya saing di 
pasar global, nasional, dan lokal. Oleh karena itu, 
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diperlukan peningkatan pengetahuan, pengelolaan yang 
baik, dan penguatan kompetensi sumber daya manusia. 
Artinya, kunci utama keberlanjutan usaha ekonomi 
adalah kemampuan membaca lingkungan strategis dan 
berdaya saing (Orhan, A.; et al, 2019); (Surya, B.; et al, 
2020). 

Para ekonom meyakini bahwa pencapaian per-
tumbuhan ekonomi yang tinggi, yang paling sering 
diukur dalam PDB (Produk Domestik Bruto), tidak 
hanya mencerminkan kekayaan, kesejahteraan sosial, 
dan kemampuan mengembangkan kewirausahaan, 
tetapi juga penting untuk menyeimbangkan pemba-
ngunan ekonomi, lingkungan, dan sosial secara ber-
kelanjutan (Meyer, N.; Auriacombe, C, 2019); (Surya, 
B.; et al, 2020). Lebih jauh lagi, dalam konteks 
pembangunan lokal dan regional, aset relasional 
penting dalam memperkuat kapasitas lembaga bisnis, 
sistem jaringan, dan kerjasama bisnis sebagai satu 
sistem (Bappenas. Modernisasi UMKM, 2019; 
Prabowo, R.; et al, 2020). 

Percepatan pembangunan Kabupaten Maros 
menuju industrialisasi dan modernisasi kota ditandai 
dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 10,2%. Lima 
sektor ekonomi strategis yang memberikan kontribusi 
positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
Kabupaten Maros tahun 2019 adalah: (1) perdagangan 
besar, eceran, dan reparasi mobil dan sepeda dengan 
nilai kontribusi sebesar 20,46%; (2) jasa konstruksi 
dengan nilai kontribusi sebesar 18,22%; (3) industri 
pengolahan dengan nilai kontribusi sebesar 10,31%; (4) 
jasa pendidikan dengan nilai kontribusi sebesar 8,77%; 
dan (5) informasi dan komunikasi dengan nilai 
kontribusi sebesar 9,08% (BPS Kabupaten Maros, 
2024).  

Kelima sektor tersebut menegaskan bahwa per-
tumbuhan ekonomi makro Kabupaten Maros relatif 
stabil namun belum mampu mendorong peningkatan 
UMKM terkait inovasi usaha dan penyerapan tenaga 
kerja yang berkelanjutan. Kondisi tersebut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, antara lain (1) proses pengem-
bangan UMKM yang masih lemah, (2) inovasi dan 
pemanfaatan teknologi yang belum optimal untuk 
mendukung pengembangan UMKM, (3) dukungan 
modal usaha dan akses keuangan formal untuk men-
dukung peningkatan produksi, keragaman usaha 
ekonomi, serta sistem pemasaran produk yang belum 
optimal dan berkelanjutan, dan (4) dukungan kebijakan 
pemerintah yang belum optimal terhadap UMKM.  

Hasil penelitian yang mendukung penelitian ini 
antara lain: (1) penelitian yang dilakukan oleh Munizu 
(Munizu, M, 2010) menegaskan bahwa sumber daya 
teknologi keras dan lunak memainkan peran penting 
dalam mendorong peningkatan produktivitas per-
usahaan ekonomi dalam kaitannya dengan pengaturan 
organisasi. (2) Studi yang dilakukan oleh Smith (Smith, 
S, 2007) menemukan bahwa kemampuan inovasi 
teknologi suatu perusahaan ekonomi merupakan 
integrasi semua sumber daya yang ada dalam satu 
perusahaan. (3) Studi yang dilakukan oleh Hsien Wang 
et al. (HsienWang, C.; et al, 2008) menemukan bahwa 
kemampuan inovasi teknologi berhubungan langsung 
dengan lima indikator, yaitu (i) kemampuan membaca 
peluang, (ii) inovasi dalam pengambilan keputusan, 
(iii) kemampuan pemasaran, (iv) kemampuan produksi, 
dan (v) kemampuan modal. (4) Penelitian yang 
dilakukan oleh Xirogiannis et al. (Xirogiannis, G.; et al, 
2008) menemukan bahwa hubungan antara kompetensi 
sumber daya manusia dengan kinerja UMKM di-
pengaruhi oleh faktor kompetensi sumber daya 
manusia yaitu pengetahuan, keterampilan, dan ke-
mampuan untuk meningkatkan kinerja usaha.  

Hasil penelitian tersebut berada pada titik temu 
dalam arti bahwa UMKM akan produktif apabila di-
ikuti oleh kemampuan sumber daya manusia dan 
teknologi. Dukungan untuk mendorong peningkatan 
kinerja usaha. Kelanjutan kajian lebih difokuskan pada 
peningkatan produktivitas UMKM yang diikuti dengan 
pemanfaatan teknologi, penguatan kapasitas tenaga 
kerja, dukungan modal usaha dan dukungan akses 
pasar dari pemerintah, yang akan mendorong per-
tumbuhan ekonomi, peningkatan kesejahteraan, dan 
pengurangan kesenjangan sosial ekonomi menuju 
peningkatan produktivitas usaha kecil dan menengah 
secara berkelanjutan. 

Perkembangan Kabupaten Maros yang dinamis 
menggambarkan bahwa orientasi pertumbuhan eko-
nomi makro telah memberikan kontribusi positif 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto namun 
belum mampu mendorong peningkatan perekonomian 
mikro dan sektor usaha kecil yang dimotori oleh 
UMKM. Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan 
ukuran total produksi dalam kaitannya dengan nilai 
moneter seluruh barang dan jasa yang diproduksi di 
suatu wilayah pada kurun waktu tertentu (Surya, B.; et 
al, 2020) Artinya, stabilitas ekonomi makro cenderung 
stabil apabila tidak dihadapkan pada masalah-masalah 
yang serius, seperti wabah penyakit yang mengganggu 
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stabilitas sosial masyarakat, terkait daya beli yang 
menurun, serta pola distribusi arus barang dan jasa. 
Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi makro 
cenderung stabil apabila diikuti oleh kepercayaan 
masyarakat yang cukup terhadap kebijakan pemerintah. 
Konseptualisasi teori ekonomi makro beranggapan 
bahwa pembangunan berkelanjutan merupakan upaya 
untuk mempertahankan pendapatan secara permanen, 
yang diakibatkan oleh berkurangnya stok modal (Širá, 
E.; et al, 2020); (Asian Development Bank, 2014).  

Hal ini berarti bahwa aliran modal merupakan 
variabel kunci dalam mendukung keberlanjutan per-
tumbuhan ekonomi baik bagi negara maupun dalam 
konteks regional (Surya, B.; et al 2020); (Alinska, A.; 
et al, 2018). Dalam konteks pembangunan daerah, 
konsep ekonomi makro pada dasarnya berorientasi 
pada upaya mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
adil dan merata melalui pemanfaatan sumber daya alam 
(Saleh, H.; et al, 2020); (Kim, D.; Lim, U, 2017).  

Kebijakan dan pembiayaan pembangunan di-
rancang untuk mengatasi kesenjangan pendapatan dan 
kesenjangan sosial ekonomi (Roser, M, 2013). Dengan 
demikian, meningkatnya ketimpangan pendapatan akan 
berdampak pada tatanan ekonomi, gejolak politik, dan 
permasalahan sosial di suatu negara dan wilayah 
(Surya, B.; et al, 2021); (Spangenberg, J.H, 2005). 
Oleh sebab itu, maka ketimpangan dan kesenjangan 
sosial ekonomi turut menyebabkan lemahnya tingkat 
konsumsi sehingga menyebabkan meningkatnya angka 
kemiskinan. Salah satu upaya pemerintah untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengem-
bangkan UMKM melalui kemudahan perizinan, dengan 
harapan akan semakin banyak badan usaha ekonomi 
yang berkembang dan berpeluang melegalkan kegiatan 
ekonomi di masyarakat (Agbloyor, E.K.; et al, 2014); 
(Kalemli-Ozcan, S.; et al, 2010). 

Dengan demikian, peningkatan produktivitas 
usaha ekonomi kerakyatan di Kabupaten Maros akan 
tercapai apabila didukung oleh kebijakan pemerintah 
dan kemudahan perizinan bagi masyarakat terkait 
pengembangan UMKM. Salah satu upaya yang di-
lakukan pemerintah Indonesia untuk mendorong pe-
ningkatan pertumbuhan ekonomi dan optimalisasi 
usaha yang dikembangkan di masyarakat adalah 
dengan menyederhanakan proses perizinan melalui 
pemanfaatan online single submission (OSS).  

Pemanfaatan OSS diharapkan dapat mendorong 
upaya inovasi teknologi agar para pelaku usaha dapat 
bertahan, terus berproduksi, dan menggerakkan 

perekonomian nasional. OSS merupakan sistem per-
izinan berusaha yang terintegrasi secara elektronik 
dengan seluruh kementerian dan lembaga negara 
hingga seluruh pemerintah daerah di Indonesia. 
Dengan demikian, penerapan kebijakan OSS 
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 
perekonomian nasional dan pertumbuhan dunia usaha, 
khususnya UMKM, yang selama ini mengeluhkan 
lamanya waktu yang dibutuhkan, serta rantai birokrasi 
yang harus dilalui, untuk memulai suatu usaha. Inovasi 
teknologi penting dalam mendukung kegiatan ekonomi 
di masyarakat untuk meningkatkan produktivitas dan 
pengelolaan usaha yang moderen (Aoyagi, C.; Ganelli, 
G, 2015); (Stiglitz, J.E, 2015). 

Era globalisasi dengan kemajuan teknologi 
memang menuntut adanya dukungan terhadap 
pertumbuhan ekonomi regional dan nasional. Secara 
umum, globalisasi dipandang sebagai proses keter-
gantungan global yang didorong oleh modal dan 
investasi menuju integrasi pasar dan persaingan, yang 
membutuhkan deregulasi (Stiglitz, J.E, 2016); 
(Sawaya, A.; Bhero, S, 2018). Dalam konteks ini dapat 
dipahami bahwa kemajuan pembangunan dan per-
tumbuhan ekonomi Kabupaten Maros tidak dapat 
dilepaskan dari pengaruh globalisasi dan kemajuan 
teknologi yang memegang peranan strategis dalam 
mendukung kinerja UMKM yang dikembangkan di 
masyarakat.  

Lima peranan penting dan strategis dalam pe-
manfaatan teknologi dalam mendukung pengembangan 
UMKM antara lain: (1) mengubah proses manual 
menjadi otomatis, mengurangi biaya tenaga kerja dan 
biaya operasional; (2) mengurangi waktu yang dibutuh-
kan dalam menyelesaikan tugas; (3) meningkatkan 
kecepatan pengambilan keputusan dan meningkatkan 
kinerja usaha ekonomi yang kompetitif; (4) menghemat 
biaya promosi dan pemasaran; dan (5) mengintegrasi-
kan sistem dari proses hingga pemasaran produk. 
Dengan demikian, fungsi dan peranan teknologi akan 
mempercepat transformasi dunia usaha, termasuk 
UMKM yang dikembangkan di masyarakat. Dengan 
demikian, pemanfaatan teknologi menjadi penggerak 
keberlanjutan usaha, transformasi digital, dan kewira-
usahaan (Surya, B.; Saleh, H, 2018). 

Teknologi telah menjadi hal penting bagi per-
saingan bisnis dan telah merambah ke seluruh aspek 
kehidupan bisnis. Artinya, teknologi merupakan 
strategi dalam menghadapi perkembangan yang terjadi 
di era globalisasi dan digitalisasi. Dampak globalisasi 
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ditandai dengan adanya mobilitas barang dan jasa, arus 
modal, serta pemanfaatan teknologi (Eliakis, S.; et al, 
2020). Lebih lanjut, untuk menghadapi persaingan 
pasar global, diperlukan badan usaha yang mampu 
menguasai teknologi. Artinya, komponen teknologi 
yang dimiliki suatu badan usaha harus terus di-
mutakhirkan agar mampu bersaing dalam memasarkan 
produk dan menjangkau pasar potensial. Dengan 
demikian, keunggulan produk, potensi pasar, pe-
menuhan kebutuhan pelanggan, kapasitas sumber daya 
manusia, penguasaan teknologi, dan pemanfaatan 
sumber daya merupakan faktor yang mempengaruhi 
kinerja perusahaan ekonomi (Huang,Y.; Ge, Y.; Hu, 
W, 2019) Artinya daya saing usaha, produktivitas 
usaha, manajemen, bahan baku, biaya produksi, tekno-
logi, transformasi kepemimpinan, kepercayaan dan 
sistem perilaku karyawan yang inovatif memberikan 
kontribusi positif terhadap eksistensi perusahaan ter-
masuk UMKM (Phoosawad, S.; et al, 2014); (Tang, S.;  
et al, 2020).  

Pengembangan UMKM melalui inovasi teknologi 
yang berkembang di masyarakat Kabupaten Maros di-
harapkan dapat memperluas jangkauan pasar dan 
mempercepat proses transformasi struktural. Indikator 
ini diukur berdasarkan perubahan struktur ekonomi 
Kabupaten Maros dan ketahanan ekonomi nasional di 
Indonesia. Isu keberlanjutan telah memicu lahirnya ide-
ide baru tentang konsep pembangunan ekonomi dalam 
kaitannya dengan aspek lingkungan dan sosial. Pem-
bangunan berkelanjutan telah menjadi strategi men-
dasar untuk mengarahkan transformasi sosial dan 
ekonomi (Li, H.; et al, 2019); (Shi, L.; et al, 2019).  

Tata kelola usaha kecil dan menengah di 
Kabupaten Maros juga dihadapkan pada tantangan 
baru, yakni dalam hal keberlanjutan usaha. Keber-
lanjutan usaha terkait dengan tiga komponen dasar, 
yakni profit, people, dan planet. Artinya, diperlukan 
pemanfaatan teknologi ramah lingkungan dan pengem-
bangan produk bersih (Soto-Acosta, P.; et al, 2016). 
Lebih lanjut, strategi peningkatan keuntungan, pen-
dapatan, dan keluarag dapat dilakukan dengan cara 
sederhana, yaitu pengelolaan sampah dengan sistem 
Bank Sampah, inovasi produk dari bahan daur ulang, 
promosi daring tanpa kertas, penggunaan kemasan 
produk ramah lingkungan, mengurangi penggunaan 
peralatan yang mengonsumsi energi relatif besar, serta 
menyisihkan sebagian laba usaha untuk tanggung 
jawab sosial. Tujuannya adalah untuk memastikan 
keberlanjutan UMKM dan kohesi sosial di masyarakat. 

Dengan demikian peningkatan produktivitas 
UMKM di Kabupaten Maros sangat penting dan 
strategis untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, 
penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan kesejah-
teraan masyarakat. Fokus penelitian ini ditujukan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian bagaimana strategi 
peningkatan produktivitas usaha dan keberlanjutan 
UMKM? 

 

METODE 
Analisis data meliputi pengorganisasian, pemilah-

an, pengklasifikasian, pengkodean, dan pengkategorian 
data yang telah terkumpul, meliputi catatan lapangan, 
gambar, foto, dan dokumen dalam bentuk laporan. 
Pengorganisasian data dilakukan dengan cara 
mengontraskan situasi bisnis UMKM yang sedang 
berkembang dengan tujuan untuk menetapkan tema 
sesuai teori yang digunakan. Selanjutnya dilakukan 
wawancara mendalam kepada informan dengan tujuan 
untuk membandingkan jawaban responden agar diper-
oleh penjelasan yang lebih rinci baik dari responden 
maupun nonresponden yang telah diwawancarai se-
belumnya. Peneliti meminta informan untuk memberi-
kan penjelasan secara rinci terkait jenis usaha, modal 
usaha yang digunakan, stabilitas usaha, dan keber-
langsungan usaha ekonomi.  

Analisis data dilakukan di lapangan pada saat 
pengumpulan data, memisahkan informasi ke dalam 
kategori, menyusun informasi dalam sebuah cerita, dan 
menyajikan tulisan secara kualitatif dengan meng-
gambarkan situasi dan kondisi UMKM yang sedang 
berkembang serta upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan produktivitas usaha. Kuesioner diguna-
kan untuk menganalisis pengaruh langsung dan tidak 
langsung dari pertumbuhan ekonomi, inovasi tekno-
logi, dan diversifikasi usaha terhadap pemasaran 
produk dan stabilitas usaha ekonomi rakyat. Selanjut-
nya, data emik dan etik yang menjadi data utama dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 
informasi dari informan dan responden.  

Dengan demikian, analisis data dalam pendekatan 
kualitatif diawali dengan pengumpulan data di 
lapangan, kemudian data tersebut dikelompokkan 
sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang telah di-
kelompokkan digunakan untuk interpretasi dan 
verifikasi data berdasarkan teori yang dijadikan acuan. 
Untuk menginterpretasi data yang dimaksud, dilakukan 
pembandingan terhadap karakteristik UMKM yang 
berkembang di masyarakat. Data tersebut kemudian 
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dianalisis dengan menampilkan tabel dan frekuensinya 
dalam kaitannya dengan inovasi teknologi yang di-
kembangkan untuk menjaga stabilitas bisnis yang 
dikembangkan. Dengan demikian, analisis data dalam 
penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
simpulan. Setelah data direduksi, langkah selanjutnya 
adalah mendisplay data. Dengan demikian, penelitian 
ini pada awalnya bersifat luas tetapi kemudian terfokus. 
Selanjutnya, tahapan analisis data dilakukan dengan 
menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, 

yaitu analisis domain, taksonomi, komponen, dan 
analisis tema budaya. Dengan demikian, untuk men-
jawab pertanyaan penelitian, yaitu bagaimana mening-
katkan produktivitas bisnis dan strategi keberlanjutan 
UMKM, dengan menggunakan analisis SWOT. 
Analisis SWOT terdiri dari kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman. Analisis ini secara logis akan 
memaksimalkan kekuatan dan peluang, yang secara 
bersamaan digunakan untuk meminimalkan kelemahan 
dan ancaman. 

 

Tabel 1. Matriks analisis SWOT 

Faktor Internal Faktor Eskternal 

Faktor Eksternal 

Identifikasi Faktor 
Peluang (O) Ancaman (T) 

Menentukan faktor peluang Menentukan faktor ancaman  

Kekuatan (SO) Strategi (SO) Strategi (ST) 
 

Menentukan faktor 
kekuatan 

Menentukan program yang 
muncul dengan menyesuaikan 

kekuatan (S) dengan 
kesempatan (O) 

Menentukan program yang 
muncul dengan menyesuaikan 
kekuatan (S) dengan ancaman 

(T) 

Kelemahan (W)  Strategi (WO) Strategi (WT) 
Menentukan faktor 

kelemahannya 
Menentukan program yang 

muncul dengan menyesuaikan 
kelemahan (O)  

Menentukan program yang ada 
dengan menyesuaikan 
kelemahan (W) dengan 

ancaman (T)  

Sumber: Rangkuti [43]. 
 

Penjelasan mengenai analisis SWOT (lihat Tabel 
1) yang digunakan dalam penelitian ini meliputi (1) 
interaksi antara faktor kekuatan dengan faktor peluang 
(interaksi S–O), berdasarkan prinsip “menggunakan 
kekuatan untuk memanfaatkan peluang”; (2) interaksi 
antara faktor kekuatan dengan faktor ancaman 
(interaksi ST), berdasarkan prinsip “menggunakan 
kekuatan untuk menghindari atau mengatasi ancaman”; 
(3) interaksi antara faktor kelemahan dengan peluang 
(interaksi W–O), berdasarkan prinsip “memanfaatkan 
peluang” atau “memanfaatkan peluang dengan 
kelemahan”; (4) interaksi antara faktor kelemahan 
dengan faktor ancaman (interaksi W–T), berdasarkan 
prinsip “meminimalkan kelemahan dan menghindari 
ancaman”. Pengelompokan isu strategis dapat dibagi 
menjadi empat kategori: (1) interaksi S–O, yang biasa 
disebut “strategi agresif”, yang akan menghasilkan isu 
strategis dalam kelompok keunggulan komparatif, yang 
merupakan keunggulan UMKM; (2) interaksi S–T, 
yang biasa dikenal dengan “strategi diversifikasi 
tindakan”, yang akan menghasilkan isu strategis dalam 

kelompok mobilisasi, yang merupakan upaya untuk 
memobilisasi kekuatan yang dimiliki; (3) Interaksi W–
O, yang biasa dikenal dengan “strategi stabilisasi atau 
strategi rasionalisasi”, yang akan menghasilkan dua 
kemungkinan pilihan: melakukan sesuatu (investasi) 
atau tidak melakukan apa pun (divestasi); dan (4) 
Interaksi W–T, yang biasa disebut “strategi bertahan 
hidup”, yang dapat mengendalikan kerugian atau 
menghindari kemungkinan ancaman. 

 

PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

 Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menegah 
(UMKM) di Kabupaten Maros cenderung meningkat 
dari waktu ke waktu, namun pemanfaatan teknologi 
belum optimal untuk meningkatkan produktivitas usaha 
dan mencapai penyerapan tenaga kerja yang optimal. 
Produktivitas UMKM berkaitan langsung dengan 
beberapa faktor, antara lain (1) pemilihan lokasi yang 
tepat, yang bergantung pada usaha yang dikembang-
kan; (2) pemanfaatan media sosial, yang menjadi 
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pilihan strategis dalam hal pemasaran produk; (3) 
inovasi usaha, sehingga mampu bersaing dengan 
UMKM lainnya; dan (4) perencanaan keuangan, 
dengan sistem administrasi yang baik. Kesalahan 
dalam pengelolaan keuangan akan berdampak pada 
kerugian. Keuntungan lain dari pencatatan dan laporan 
keuangan yang terorganisasi dengan baik adalah dapat 
digunakan sebagai dokumen pendukung dalam peng-

ajuan pinjaman usaha. Dengan demikian, diperlukan 
dukungan kebijakan dan intervensi pemerintah untuk 
pengembangan UMKM, karena hal ini dapat mem-
bantu UMKM dalam penguasaan teknologi, peningkat-
an kualitas produk, pengelolaan usaha, dan penguatan 
kapasitas sumber daya manusia (Prasanna, R.; et al, 
2019). Strategi peningkatan produktivitas dan pe-
masaran UMKM disajikan pada Tabel 2 berikut ini. 

 

Tabel 2. Strategi peningkatan produktivitas dan pemasaran produksi UMKM 

Kekuatan  Kelemahan  
 
 
 
 
 

Internal 
Eksternal 

1) Mampu berinovasi dan mengembangkan 
usaha ekonomi 

2) Produk sudah diterima di pasar dan 
memiliki konsumen 

3) Harga pemasaran produk terjangkau 
bagi masyarakat 

4) Mampu bertahan dalam keadaan situasi 
ekonomi yang tidak menentu 

5) Mampu menciptakan lapangan kerja 
6) Fleksibel dalam berwirausaha 
7) Biaya operasional rendah  

1) Modal usaha yang terbatas 
2) Produksi yang terbatas 
3) Sumber daya manusia terbatas 
4) Sistem manajemen masih tradisional 
5) Daya saing usaha masih rendah 
6) Akses ke pasar luar masih terbatas 
7) Produktivitas dan diversifikasi usaha 

masih terbatas dan rendah 
 

Peluang Strategi (SO) Strategi (WO) 
1) Dukungan 

bantuan dana 
dari pemerintah 
dan lembaga 
perbankan 

2) Memanfaatkan 
bahan baku yang 
potensial  

3) Mudah 
memperoleh 
akses informasi  

4) Inovasi 
teknologi  

5) Pemasaran 
produk berbasis 
online 

6) Dukungan untuk 
memperkuat 
manajemen 
bisnis 

7) Pelatihan sumber 
daya manusia  

1) Mengoptimalkan penggunaan dana 
berdasarkan inovasi produk dan 
pemanfaatan teknologi  

2) Efektivitas penggunaan bahan baku 
untuk memenuhi kebutuhan pasar dan 
konsumen  

3) Peningkatan produktivitas dan 
pemasaran produk berbasis teknologi  

4) Pemasaran produk menggunakan media 
online 

5) Memperkuat manajemen bisnis dan 
stabilitas produk 

6) Mengembangkan inovasi baru dan 
mengembangkan kapasitas sumber daya 
manusia 

7) Penguatan kualitas sumber daya 
manusia dan penguatan teknologi 

1) Mengoptimalkan dan meningkatkan 
kapasitas produksi melalui dukungan 
modal usaha dari pemerintah dan 
lembaga perbankan  

2) Pemanfaatan bahan baku lokal untuk 
mendukung produktivitas usaha dan 
produksi bisnis  

3) Penguatan kapasitas dan sumber 
daya manusia serta pemanfaatan 
sumber informasi dan teknologi 
secara berkelanjutan 

4) Manajemen bisnis berbasis teknologi 
informasi  

5) Peningkatan kompetensi sumber 
daya manusia untuk mendukung 
daya saing produk 

6) Memperkuat manajemen bisnis dan 
akses pasar yang lebih potensial 

7) Diversifikasi bisnis dan penguatan 
kompetensi tenaga kerja 
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Ancaman Strategi (WO) Strategi (WT) 

1) Daya saing di 
pasar masih 
rendah  

2) Kapasitas 
produksi masih 
rendah 

3) Skala pemasaran 
produk masih 
terbatas 

4) Promosi produk 
usaha masih 
terbatas 

5) Pengetahuan dan 
teknologi 
produksi masih 
rendah  

6) Model produk 
dan kemasan 
masih terbatas 

7) Pemanfaatan 
media online 
untuk pemasaran 
produk masih 
terbatas 

1) Pengembangan dan inovasi produk 
diikuti dengan peningkatan daya saing 
produk di pasar global 

2) Peningkatan kapasitas produksi berbasis 
penguatan sumber daya manusia  

3) Perluasan wilayah pasar melalui inovasi 
teknologi dan penggunaan media sosial 

4) Memperkuat keterampilan dan keahlian 
sumber daya manusia melalui 
penguasaan teknologi 

5) Inovasi produk, ekspansi usaha, dan 
penyerapan tenaga kerja yang terampil 

6) Pengembangan pasar potensial berbasis 
pemanfaatan teknologi  

1) Peningkatan kapasitas produksi 
berbasis manajemen usaha moderen 

2) Membangun kerjasama usaha 
berbasis penguatan kapasitas 
kelembagaan  

3) Mengotimalkan pemanfaatan sumber 
daya manusia berbasis penguasaan 
teknologi  

4) Desain produk yang unggul untuk 
menjangkau pasar domestik dan 
global 

5) Diversifikasi usaha dan 
pengembangan kapasitas produksi 
untuk menjangkau pasar potensial di 
suatu negara dengan cara 
berkelanjutan  

6) Peningkatan daya saing usaha 
berbasis keunggulan produk dan 
pemasaran produk berbasis online.  

 

Pembahasan Penelitian 
1. Peningkatan Produktivitas dan Pemasaran Produk 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  
Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) dalam konteks Kabupaten Maros akan 
memerlukan dukungan pemerintah dan kerjasama 
dengan berbagai pihak dalam berbagai aspek untuk 
mendorong peningkatan produktivitas dan pemasaran 
produk. Beberapa hal yang diperlukan terkait dengan 
upaya menjaga stabilitas dan eksistensi UMKM antara 
lain: (1) penguatan kapasitas produksi dengan mem-
berikan subsidi alat dan mesin produksi; (2) dukungan 
modal usaha berupa suku bunga rendah dan tarif pajak 
yang kompetitif sehingga UMKM dapat tetap stabil 
dalam berproduksi; (3) peningkatan kualitas produksi 
melalui upaya pelatihan berjenjang untuk meningkat-
kan kualitas dari segi desain produk dan bentuk produk 
sesuai standar mutu usaha; (4) penguatan kapasitas 
sumber daya manusia melalui pelatihan dari segi 
manajemen produk dan pengemasan produk dengan 

memanfaatkan teknologi ramah lingkungan; (5) 
pelatihan manajemen usaha produksi untuk meningkat-
kan daya saing produk; (6) pelatihan kelayakan usaha 
untuk mendapatkan bantuan stimulan dari perbankan 
atau lembaga keuangan formal; (7) dukungan mana-
jemen keuangan dengan sistem administrasi keuangan 
yang modern; dan (8) perlindungan dan perluasan 
jaringan pemasaran melalui pola kerjasama usaha ber-
basis rintisan yang berbasis pada permintaan konsumen 
dan pasar potensial.  

Delapan proses tersebut akan mendorong per-
tumbuhan ekonomi bisnis dan meningkatkan daya 
saing daerah melalui produk unggulan yang strategis 
dan bernilai ekonomi tinggi. Dengan demikian, penge-
lolaan bisnis akan bersifat strategis dalam rangka 
pengembangan UMKM secara mandiri menuju bisnis 
dan penerapan strategi produktivitas bisnis berke-
lanjutan yang berbasis pada keunggulan produk dan 
daya saing (Surya, B.; et al, 2018). Pada era globalisasi 
ekonomi, UMKM diakui sebagai mesin pembangunan 
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ekonomi berkelanjutan (Meré, J.O.; et al, 2020). Fakta 
lapangan yang ditemukan menunjukkan bahwa keter-
batasan penguasaan teknologi, modal usaha, dan akses 
pasar memberikan kontribusi positif terhadap rendah-
nya daya saing UMKM dan kontribusinya terhadap 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Maros belum 
optimal. Dengan demikian, peningkatan produktivitas 
dan daya saing usaha kecil menengah memerlukan 
dukungan penguatan kapasitas sumber daya manusia, 
pemanfaatan teknologi dan inovasi melalui diversifi-
kasi usaha yang berkelanjutan (Kook, S.H.; et al, 
2019). Hasil temuan lapangan menunjukkan bahwa ter-
dapat empat faktor yang menyebabkan daya saing 
usaha kecil menengah di Kabupaten Maros belum 
optimal dalam pengembangan usahanya, antara lain: (i) 
keterbatasan modal usaha, (ii) rendahnya kompetensi 
tenaga kerja, (iii) manajemen usaha yang kurang baik, 
dan (iv) terbatasnya penguasaan teknologi. Dengan 
demikian, usaha kecil menengah akan berkembang 
dengan baik apabila memiliki kemampuan mengakses 
pasar potensial melalui dukungan kebijakan pemerintah 
yang diikuti dengan inovasi dan pengembangan 
manajemen usaha (Seelos, C.; Mair, J, 2005); 
(Coghlan, C.; et al, 2020).  

Fakta lapangan yang ditemukan menunjukkan 
bahwa upaya diversifikasi usaha belum optimal dan 
produk yang dihasilkan masih terbatas, sehingga 
menyebabkan usaha kecil menengah di Kabupaten 
Maros belum mengalami perubahan yang signifikan. 
Artinya usaha kecil menengah tersebut masih di-
hadapkan pada tantangan, yaitu keterbatasan akses 
permodalan, ketersediaan bahan baku, teknologi yang 
digunakan, keterbatasan sumber daya manusia, dan 
peran pemerintah yang belum optimal (Eravia, D.; 
Handayani, T, 2015). Selanjutnya, untuk meningkatkan 
produktivitas usaha kecil menengah tersebut, perlu 
dilakukan pembinaan, pelatihan usaha, akses per-
modalan, serta dukungan program strategis dari 
pemerintah. Selanjutnya upaya yang perlu dilakukan 
untuk mendukung dan mendorong peningkatan produk-
tivitas usaha kecil menengah di Kabupaten Maros 
antara lain: (1) peningkatan kapasitas dan kompetensi 
tenaga kerja; (2) dukungan peralatan yang memadai; 
(3) inovasi produk; (4) manajemen usaha; (5) 
penguasaan teknologi; (6) diversifikasi usaha; dan (7) 
perluasan jaringan pasar. Ketujuh hal tersebut sangat 
penting diterapkan dalam rangka peningkatan 
produktivitas usaha ekonomi dan kestabilan usaha kecil 
menengah (UMKM). Dengan demikian, usaha kecil 

menengah akan memberikan kontribusi positif bagi 
pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja 
(Diabate, A.; 2019). 

Dalam konteks pemasaran produk, UMKM perlu 
didukung. (1) Pemasaran produk melalui internet dan 
media sosial membantu UMKM untuk memamerkan 
barang dagangan. (2) Membangun komunikasi dengan 
berbagai pihak dapat membantu UMKM untuk 
mengetahui potensi pasar. Hal ini Artinya, pelaku 
UMKM akan mampu memahami dan mengidentifikasi 
pasar yang tepat bagi produk yang dihasilkannya. (3) 
Pemilihan lokasi usaha yang tepat menjadi hal yang 
penting. Lokasi lapak yang memiliki magnet bisnis 
yang mudah dijangkau oleh calon pembeli dapat men-
jadi pertimbangan. (4) Pemasaran produk dapat dilaku-
kan melalui influencer. Memanfaatkan figur publik 
yang sudah dikenal dapat digunakan untuk mengenal-
kan merek dagang dan meningkatkan penjualan. (5) 
Pemasaran produk dapat dilakukan melalui pemasaran 
afiliasi. Upaya promosi dilakukan dengan membangun 
kerja sama bisnis dengan memanfaatkan teknologi 
informasi berbasis pemasaran produk daring untuk 
meningkatkan jumlah konsumen. (6) Promosi potongan 
harga dapat dilaksanakan untuk menarik minat peng-
guna agar melakukan pemesanan ulang. (7) Pemasaran 
menggunakan media sosial dapat memperluas jaringan 
pasar. Ketujuh upaya terkait optimalisasi UMKM ter-
sebut akan memerlukan peningkatan kualitas produk, 
sumber daya manusia, pengelolaan usaha berbasis 
teknologi digital, serta kemampuan membangun ke-
mitraan melalui usaha rintisan. Inovasi teknologi men-
jadi motor penggerak ekonomi industri dan bisnis 
(García, M.R.; et al, 2019). 
2. Inovasi Terbuka dan Produktivitas Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) 
Peningkatan produktivitas usaha kecil menengah 

di Kabupaten Maros memerlukan langkah-langkah 
strategis dan dukungan kebijakan dari pemerintah. 
Dukungan kebijakan pemerintah tersebut berupa pen-
dampingan dalam pengembangan ide dan gagasan 
untuk diadaptasi dalam pengelolaan usaha Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Selanjutnya, 
diperlukan empat langkah strategis untuk mendukung 
peningkatan produktivitas usaha kecil menengah di 
Kabupaten Maros, yaitu (1) perencanaan, (2) peng-
organisasian, (3) pengarahan, dan (4) pengawasan. 
Keempat prinsip tersebut dilakukan dengan cara 
mengembangkan inovasi produk baru untuk tujuan 
peningkatan daya saing produk yang dihasilkan oleh 
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usaha kecil menengah. Dengan demikian, perlu adanya 
perubahan cara berpikir UMKM untuk membangun 
kerjasama bisnis melalui pemanfaatan teknologi. 
Revolusi Industri Keempat tidak hanya memiliki 
potensi yang sangat besar untuk merombak industri, 
namun hal ini juga dipastikan menjadi pandangan yang 
meluas tidak hanya di kalangan pemerintah dan 
akademisi tetapi juga di berbagai lapisan masyarakat 
(Muljani, N.; Ellitan, L; 2019).  

Pengembangan inovasi yang dibutuhkan untuk 
mendukung peningkatan produktivitas usaha kecil 
menengah dilakukan melalui beberapa tindakan 
strategis, yaitu: (1) peningkatan keterampilan, penge-
tahuan, dan penguasaan teknologi UMKM; (2) pen-
ciptaan produk baru dan peningkatan kualitas produk 
yang selama ini dipasarkan; (3) transformasi mana-
jemen usaha menuju proses digitalisasi pemasaran 
produk; dan (4) membangun kerjasama usaha secara 
berkelanjutan. Keempat proses tersebut dilakukan me-
lalui proses pendampingan oleh pemerintah dalam 
rangka menumbuhkan kreativitas dan ide-ide baru bagi 
usaha kecil menengah. Kewirausahaan merupakan 
elemen kunci bagi UMKM untuk dapat bersaing di 
pasar global berbasis pengetahuan menuju per-
tumbuhan ekonomi, kreativitas, dan inovasi 
(Boldureanu, G.; et al, 2020).  

Terdapat tiga langkah yang diperlukan dalam 
pengembangan ide dan kreativitas usaha kecil me-
nengah menuju peningkatan produktivitas usaha 
ekonomi, yaitu: (1) adaptasi proses, yaitu membangun 
inovasi produk yang kreatif untuk mendukung fleksi-
bilitas dan orisinalitas produk melalui proses berpikir 
dan berperilaku; (2) pengembangan produk yang 
memiliki nilai kreatif untuk menghasilkan produk baru/ 
orisinal atau mengelaborasi produk yang sudah ada ke 
arah yang lebih kreatif; (3) membangun kapasitas 
pelaku UMKM, baik secara individu maupun 
kelompok, untuk menciptakan produk baru sesuai 
dengan kebutuhan konsumen dan pasar. Terdapat tiga 
pilihan strategi utama yang berbasis pada pengalaman 
pelanggan, yaitu keterjangkauan dan kustomisasi, dan 
empat kelompok yang berbeda: kenikmatan pelanggan, 
berbagai sumber diferensiasi, pemasaran satu lawan 
satu, dan efektivitas biaya (Stancu, A.; et al, 2020).  

Pengembangan ide dan kreativitas bagi pelaku 
UMKM di Kabupaten Maros terwujud dalam beberapa 
tahapan: Pertama, proses pembelajaran, yaitu ide 
desain diawali dengan pembelajaran mendalam untuk 
mendapatkan pemahaman dasar tentang desain yang 

ingin dibuat untuk pengembangan produk usaha. 
Proses ini memerlukan dasar pengetahuan yang baik 
tentang tren dan perkembangan desain usaha. Artinya, 
proses ini dapat dilakukan melalui berbagai pelatihan 
dan studi banding untuk membangun desain produk 
yang berbeda dari produk yang telah dipasarkan oleh 
UMKM. Interaksi kreativitas, inovasi, dan keber-
lanjutan semakin menguat, namun masih diperlukan 
pelatihan dan pembandingan produk yang sudah ada di 
pasaran (Brem, A.; Díaz, R.P, 2020). Kedua, pen-
cerahan proses ini dilakukan dengan membangun ide-
ide kreatif berdasarkan ide-ide pelaku UMKM untuk 
melengkapi dan menyempurnakan desain produk yang 
telah dihasilkan. Artinya, ide-ide yang telah dimiliki 
UMKM kemudian disempurnakan menjadi satu set 
desain produk lengkap yang akan diproduksi dan 
dipasarkan. Ketiga, pelaksanaan desain dan verifikasi 
produk yang dihasilkan, yaitu memastikan desain ter-
sebut benar menuju penyelesaian permasalahan 
UMKM dalam hal peningkatan daya saing produk yang 
dihasilkan untuk dipasarkan kepada konsumen. Salah 
satu faktor penyebab kegagalan UMKM adalah tinggi-
nya volatilitas kondisi ekonomi global (Tang, G.X.; et 
al, 2020). 

Mengacu pada hal-hal yang telah dijelaskan, 
upaya peningkatan produktivitas usaha kecil menengah 
di Kabupaten Maros menuju keberlanjutan, stabilitas 
ekonomi, dan pemasaran produk UMKM akan me-
merlukan langkah-langkah strategis lebih lanjut terkait 
diversifikasi dan perluasan usaha, meliputi: pertama, 
kemudahan perizinan, melalui dukungan kebijakan 
pemerintah dan dukungan peraturan daerah tentang 
UMKM. Kemudahan perizinan berorientasi pada 
kemudahan memperoleh legalitas formal, memper-
pendek jalur birokrasi, dan memudahkan masyarakat 
untuk mulai mengembangkan usaha bisnis ekonomi. 
Kedua, kerjasama usaha dan pemasaran produk, dalam 
hal ini dalam konteks pembangunan ekonomi global, 
yang akan didominasi oleh usaha kecil menengah. 
Peran pemerintah sangat strategis dalam rangka 
memfasilitasi UMKM untuk membangun kerjasama 
usaha dan pemasaran produk melalui pemanfaatan 
teknologi menuju persaingan industri di pasar domestik 
dan global. Artinya, pemerintah memiliki peran dalam 
melindungi pasar dan memfasilitasi pemasaran produk 
UMKM. Upaya ini dilakukan melalui proses pen-
dampingan yang intensif kepada pelaku UMKM dalam 
memasarkan produknya melalui e-marketing.  
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Selain itu, tantangan teknologi dan lingkungan 
hidup menghadapkan masyarakat dengan kebutuhan 
untuk mengubah pendekatan dan prinsip manajemen 
tradisional di tingkat regional dan kota (Tolstykh, T.; et 
al, 2021). Ketiga, penciptaan wilayah pasar baru ber-
skala regional, nasional, dan global melalui dukungan 
pemerintah. Proses ini dilakukan melalui inovasi tekno-
logi, membangun jaringan pemasaran produk, dan 
memperkuat kapasitas sumber daya manusia UMKM. 
Langkah ini dilakukan melalui upaya-upaya sebagai 
berikut: (1) bimbingan teknis bagi UMKM untuk me-
masuki pasar global, (2) fasilitasi global market 
intelligence, (3) kurasi produk UMKM berstandar 
internasional, (4) kerja sama promosi ke luar negeri, 
dan (5) optimalisasi kerja sama bilateral dan multi-
lateral di bidang pemasaran produk UMKM.  

Selanjutnya, peningkatan daya saing produk 
UMKM dilakukan melalui upaya-upaya sebagai 
berikut: (1) pengembangan rumah produksi bersama di 
sentra industri kecil dan menengah, termasuk pelatihan, 
konsultasi, dan pendampingan; (2) kemitraan dengan 
usaha besar, termasuk transfer pengetahuan, mana-
jemen, dan teknologi produksi serta kemudahan akses 
terhadap sarana mesin dan teknologi; (3) percepatan 
pengembangan usaha, termasuk pengembangan 
platform inkubasi dan akselerasi ekosistem usaha 
rintisan (misalnya, pembiayaan, logistik, pemasaran, 
inovasi); (4) standardisasi dan sertifikasi internasional, 
mendukung UMKM (manajemen pengetahuan, pem-
binaan, dll.) untuk memperoleh sertifikat standar 
internasional dan memasuki pasar global; (5) mem-
bangun sistem logistik bagi UMKM, meliputi: (1) 
peningkatan konektivitas rantai pasok di sentra 
produksi, (2) pengembangan pergudangan bahan baku 
impor dan bahan baku lokal, (3) pengembangan per-
gudangan yang mendukung konsolidator ekspor, (4) 
pengembangan e-logistik yang terintegrasi dengan e-
commerce dan fintech, serta (5) pembangunan fasilitas 
pengurangan biaya pos untuk pengiriman sampel 
produk. Keempat, inovasi terbuka melalui kota pintar 
untuk mendukung pengembangan UMKM di 
Kabupaten Maros menuju terwujudnya lingkungan 
inovasi, pemberdayaan, dan partisipasi warga, pelaku 
usaha, dan pemangku kepentingan lainnya dalam 
membentuk usaha kecil dan menengah di Kabupaten 
Maros.  

Dalam konteks ini, smart city erat kaitannya 
dengan strategi inovasi terbuka. Menanamkan budaya 
inovasi melalui pelatihan para manajer pemerintahan 

dan pekerja garis depan merupakan komponen penting 
dalam mencapai pendekatan holistik dan transformasi 
kota pintar berkelanjutan yang mampu bertahan 
terhadap perubahan kepemimpinan (Myeong, S.; et al, 
2021). Artinya, penyelenggaraan kota pintar bukan 
hanya urusan pemerintah, tetapi juga menjadi tanggung 
jawab dunia usaha dan UMKM terhadap integrasi 
sistem teknologi informasi. Lebih jauh, pengembangan 
kota pintar berorientasi pada strategi inbound inovasi 
terbuka, yang meliputi strategi inovasi berbasis pasar, 
crowdsourcing, kolaborasi, dan pembangunan jaringan. 
Kota pintar akan menyelesaikan masalah inheren 
sekaligus mengurangi biaya dan meningkatkan kualitas 
hidup. Melalui teknologi Revolusi Industri Keempat, 
keunggulan kota pintar diharapkan mampu mengatasi 
pengeluaran kota dengan membangun kota-kota (Yun, 
Y.; Lee, M, 2019). 

Kelima, dinamika siklus kewirausahaan inovasi 
terbuka, dalam hal ini mengembangkan hubungan 
jaringan bisnis antar perusahaan satu dengan yang lain 
dengan memberi nilai pada kerja sama antar individu 
satu dengan yang lain, sedangkan kapabilitas dinamis 
lebih menitikberatkan pada saling ketergantungan 
dengan perusahaan lain sehingga peran sumber daya 
menjadi unsur penting dalam UMKM mencapai kinerja 
yang lebih baik dan memaksimalkan keuntungan, me-
ningkatkan pendapatan dan kesejahteraan bersama. 
Saat ini UMKM memegang peranan utama dalam 
sebagian besar perekonomian dunia. Oleh karena itu, 
mereka mengupayakan daya saing teknologi dan pe-
ningkatan kegiatan inovasinya (Juárez, L.E.V.; 
Vergara, M.C, 2021). Keenam, dinamika mikro dan 
makro inovasi terbuka dengan model quadruple helix. 
Penerapan model ini menggunakan sinergi positif 
antara pemerintah, industri, dan perguruan tinggi 
(akademisi).  

Penerapan model ini diarahkan pada tiga peran 
dalam pengembangan inovasi di suatu daerah, yaitu (1) 
perguruan tinggi sebagai pusat kegiatan pembangunan 
berbasis riset, (2) industri sebagai penyedia kebutuhan 
konsumen, dan (3) peran pemerintah sebagai pembuat 
kebijakan. Ketiga hal tersebut menjadi bagian penting 
dalam peningkatan produktivitas UMKM di Kabupaten 
Maros secara berkelanjutan.  

Penerapan model quadruple helix mengacu pada 
temuan Ahonen dan Hämäläinen (Ahonen, L.; 
Hämäläinen, T. CLIQ, 2012), yaitu: (1) Pengguna TH+ 
bersifat Triple Helix yang diperluas dengan masyarakat 
atau pengguna yang memberikan informasi mengenai 
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kebutuhan dan pengalamannya, misalnya dengan me-
lakukan pengujian produk; (2) model laboratorium 
hidup yang berpusat pada perusahaan, di mana masya-
rakat atau pengguna turut berpartisipasi dalam setiap 
fase menuju pengembangan ide dan inovasi sebagai 
penggerak utama usaha bisnis yang dikembangkan; (3) 
model laboratorium hidup yang berfokus pada sektor 
publik, di mana pemerintah daerah menjadi pusatnya; 
dan (4) model yang berpusat pada masyarakat, di mana 
pengguna menentukan inovasi mana yang dibutuhkan 
dan dikembangkan. Penerapan keempat model ini akan 
berujung pada terciptanya kerja sama antara peme-
rintah, akademisi, dan komunitas UMKM menuju per-
tumbuhan ekonomi Kabupaten Maros yang berke-
lanjutan. Ketujuh, inovasi terbuka pada UMKM terkait 
dengan tren, motivasi, dan tantangan pengelolaannya, 
menuntut UMKM untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi daerah di Kabupaten Maros.  

Dengan demikian, peran UMKM menjadi unsur 
penting sebagai penggerak kewirausahaan dan pem-
bangunan ekonomi. Lebih lanjut, UMKM yang ber-
kembang di Kabupaten Maros ke depan akan memberi-
kan kontribusi positif terhadap beberapa hal, antara 
lain: (1) menyebarluaskan informasi terkait kualitas 
produk yang dihasilkan; (2) mengoptimalkan peman-
faatan sumber daya alam dan sumber daya manusia 
dalam rangka peningkatan produktivitas usaha eko-
nomi; (3) mengoptimalkan permintaan barang impor 
dan penetapan harga domestik untuk produk tertentu 
serta merangsang permintaan produk dalam negeri 
menuju ekspor produk di pasar global; (4) mendorong 
pembangunan ekonomi ke arah peningkatan taraf hidup 
masyarakat. Lebih lanjut, kompetensi global dan 
tantangan akibat kemajuan teknologi informasi akan 
berdampak pada kehidupan dan arus bisnis UMKM. 
Artinya, keberadaan UMKM di Kabupaten Maros akan 
menuntut adanya transformasi manajemen bisnis dan 
strategi inovasi menuju UMKM yang berkelanjutan. 
Untuk mempertahankan gaya kerja yang inovatif, peng-
usaha perlu membangun identitas yang unik untuk 
membangun identitas kewirausahaan (Zhou, J.; Xu, X.; 
Li, Y.; Liu, C, 2020).  

Peter F. Drucker adalah seorang penulis Amerika 
yang terkenal (Drucker, P.F, 1999), menyatakan bahwa 
faktor utama yang mendukung suatu organisasi untuk 
bertahan terhadap perubahan antara lain: (1) fleksibi-
litas, dalam artian bahwa masyarakat bisnis ekonomi 
harus fleksibel dalam membuat strategi. Artinya pada 
hakikatnya UMKM harus adaptif dan siap menghadapi 

perubahan agar tetap berkelanjutan dan stabil. Bisnis 
harus fleksibel dalam penerapan strategi yang dibutuh-
kan, yaitu kebijakan, pemasaran, operasi, dan lainnya; 
(2) penyediaan fasilitas, dalam artian UMKM harus 
mampu menyediakan fasilitas untuk mendukung 
kinerja bisnis, termasuk peralatan, mesin, sumber daya, 
dan teknologi. Artinya, peningkatan produktivitas 
UMKM akan membutuhkan dukungan fasilitas dalam 
menghadapi tantangan global; (3) pengelolaan penge-
tahuan. Dalam hal ini UMKM memiliki kemampuan 
untuk mengimprovisasi perubahan dengan mengelola 
pengetahuan ke arah yang lebih produktif; dan (4) 
inovasi. Dalam hal ini UMKM memiliki kemampuan 
untuk meningkatkan produktivitas, melakukan diver-
sifikasi, dan memperluas bisnis. 

Kedelapan, kapabilitas pengetahuan asimetris 
regional dan inovasi terbuka dalam kaitannya dengan 
pemasaran global merupakan aktivitas yang ber-
orientasi pada bisnis global yang mengacu pada per-
mintaan produk tertentu berdasarkan standar global. 
Lebih jauh, pandangan relasional dapat dipahami tidak 
hanya sebagai perspektif untuk memahami organisasi 
tetapi juga sebagai cara kultural yang dapat mendukung 
pengaturan jaringan dan interaksi dengan aktor lain, 
serta memfasilitasi penciptaan bersama (Rupo, D.; et 
al, 2018). Oleh karena itu, peningkatan produktivitas 
UMKM menuntut pentingnya kemampuan bersaing 
dengan memperhatikan lingkungan global. Agar ter-
cipta sistem produksi dan konsumsi produk UMKM 
yang berkelanjutan, sangat penting untuk lebih meng-
eksplorasi dan mendukung model bisnis baru terkait 
harga, promosi, dan distribusi produk (Oksana Mont, 
D.B.; Schoonover, H, 2020).  

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan usaha 
UMKM akan mencakup penetapan harga, promosi, dan 
distribusi produk (barang dan jasa) kepada pelanggan/ 
konsumen dengan tujuan memperoleh laba. Artinya, 
manajemen global merupakan evolusi manajemen me-
nuju operasionalisasi di pasar global, yaitu melakukan 
ekspor, negosiasi waralaba atau perjanjian lisensi, 
pembentukan usaha patungan, atau melakukan inves-
tasi langsung di negara lain (Tjiptono, F.G. Chandra, 
2005). Lebih lanjut, faktor-faktor yang perlu diper-
hatikan dalam rangka meningkatkan daya saing 
UMKM untuk memasuki pasar global adalah: (1) 
volume usaha yang diharapkan, (2) cakupan geografis, 
(3) keterlibatan UMKM dalam pemasaran global, (4) 
volume penjualan dan aset, (5) lini produk dan sifat 
produk yang dihasilkan, dan (6) persaingan usaha di 
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pasar luar negeri. Enam prinsip dasar tersebut akan 
menjamin stabilitas usaha UMKM ke depannya dan 
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Maros yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 
Strategi keberlanjutan UMKM di Kabupaten 

Maros dalam kaitannya dengan peningkatan produk-
tivitas usaha dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain: (1) pemilihan lokasi yang tepat, sangat bergantung 
pada usaha yang dikembangkan; (2) pemanfaatan 
media sosial, yang perannya menjadi pilihan strategis 
dalam hal pemasaran produk; (3) inovasi usaha, dalam 
usaha yang banyak pesaingnya; dan (4) perencanaan 
keuangan, dengan sistem administrasi yang baik.  

Keberlanjutan UMKM di Kabupaten Maros akan 
memerlukan beberapa langkah strategis yang perlu 
diperhatikan: (1) pembuatan produk sesuai dengan ke-
butuhan konsumen; (2) memproduksi barang dalam 
jumlah kecil untuk menghemat biaya dan sumber daya 
dalam upaya menghilangkan persediaan barang dalam 
proses dan pemborosan, dengan menggunakan pola 
produksi campuran merata; (3) menghilangkan pem-
borosan pada persediaan, pembelian, dan penjadwalan 
dengan menggunakan sistem kartu dalam produksi; (4) 
perbaikan alur produksi dan membangun disiplin kerja 
dalam budaya usaha; (5) peningkatan kualitas produk 
dengan menjaga kontrol terhadap proses produksi; (6) 
pengembangan tata kelola keuangan, pemasaran 
produk, dan penguatan kapasitas sumber daya manusia, 
yang bersifat lintas fungsi sesuai dengan jenjang dan 
jabatannya; (7) menghilangkan ketidakpastian dengan 
membangun hubungan dalam proses produksi dan 
pemasaran; dan (8) memastikan pemeliharaan jangka 
panjang dengan meningkatkan kualitas, meningkatkan 
fleksibilitas dalam melakukan pemesanan barang, 
memesan dalam jumlah kecil, dan terus berorientasi 
pada proses produksi yang berkelanjutan.  

Karena penelitian ini dilakukan dalam lingkup 
yang terbatas dan difokuskan pada peningkatan 
produktivitas UMKM dalam kaitannya dengan per-
tumbuhan ekonomi, maka disarankan untuk melakukan 
penelitian lanjutan tentang model keberlanjutan usaha 
kecil dan menengah berbasis pemberdayaan ekonomi 
untuk melengkapi hasil penelitian ini. 
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